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ANATLISIS ANSAMBEL GUMBERG

A. BENTUK GERLIKG.

Pada dasarnya bentuk gending merupakan kerangka
untuk menempatkan lsgu. Dalam karawitan, bentuk gending
dapat dibedakan menjadi dua golongan, yzitu bentuk gen=.
ding ( balungan dasar gending ) dan bentuk sekar. Lalam
uraian ini bentuk sekar tidak disinggung.

1. Gangsaran, satu tabuhan gong/berdiri atas 8 tabuhan
saron. Tabuhan kenong//ferletak) pada Hitungan ke 2, 4,
6 dan 8 bersama tabuhan gongy Aapuhan/kempul terletak
pada hitungan ke 3,\\5 aag J.
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2., Sampzk, satu tabuhan gong térdiri atzg 12 tabuhan sa=-
ron, tetapi ada juga yang terdiri dari atas 4 atau 8
tabuhan saron, tergantung pada kencang salahannya.
Tabuhan kempul terletak pada tabuhan saron, kecuali
untuk balungan jatuh tabuhan gong. Tabuhan kenoné ni-
tir, yaitu setiap satu kali tabuhan saron mendapatkan
dua kali tabuhan kenong yang tabuhannya sebelum dan
tepat jatuh tabuhan gong.

- - - = - . L] L] L] ] - - -

3. Srepeg, Satu tabuhan gong terdiri dari 6 gatra untuk

12 tabuhan saron, termasuk bzlungan nibani. Taouhan

kempul terletzk pada hitungan ke 4, 8, 12, 16, 20,
tabuhan kenong terletak pada semua hitungan genap, dan

tzbuhan ketuk terletak pad- hitungan ganjil.
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Ayak-aysk, Satu tabuhan gong tTexciri z=tas 4 gatra un-
tuk 16 izbubhan saron, tabuhan kempul pads hitungan ke
4, 8, 12, taouhan Kenong terletak pzda Bitungan genap
dan tabunan Ketuk padz semua hitungan ganjil, kete=--
rangan ini hanya vperlaku paas kalimat lazu yang per-
tama yarz hanys ditabuh satu ksli can dilanjutkan ka-
inat lzzu yang kedua sampai, dengan suwuk. Satu kali
tabuhan gong berisi 4 gaffa Antwle 16 tabuhan saron,
tabuhan xempul padz hifungan e 4, 8\ \W2, tabuhan ke-
nong pacs hifungan NG, YO0, 20/ )24, 23, 32, ta-

buhan ketuk pada agliap hitungan sanjdl.
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kalimat izgu kedua:
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ketuk berada-di .sela-sela nada (titik).
./
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6, Lanparan. satu tabuhan gong teradiri atas e

H

— - — -
pat gawra,

tabunzn kenong terletzk pacz :donz gairz, tabuhan Kem-

pul p=Gz nitungan ke 6, 10, 14 dazn pukulan ketuk pa=

da @ding gatra.
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- - L ] - - L] L] L] - - - - - - L] L‘)

7. Ladrang, Lalam satu gongan terdiri dari 32 balungan

bernilai satu, tersusun atas celapan gatra, Kenorg

Un

terletak pz=dz hitungan ke 8, 16, 24 dan 32 sedangkan
kempul dipukul pada hitungzn 4, 12, 20, 2E, Dalam £

wt

prakteknya, tzbuhan kempul /F=rsg wertama dikosongkan,
h o
gedangkan tabuhan ke@hyuk Terletzk padw\hitungzn ke 2,
6, 10, 14, 18, 22,2B6% 50, bt&bmbar kepipeng terletak:--

pada semua belungan\\ganjil)
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8. Ketawang. walam satu gongan merpunyai 16 balungan ver-
nilai satu, kenonz terletak pzdz hitungan ke 8 dan 16,
kempul terletzk pada hitungan ke 4 dan 12, sedangkan
ketuk- pada tizp hitunsgan ke 2; 5,-10,: 14 dan kempyang

pada tiap hitungan ganjil.

p 54 2 ; = ) .~
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9. Ketawang gending ketuk 2 kerep, Satu tabtunhan gong
terdiri atas 8 gaira, tabuhan kenong terletzk pada hi-
tungan ke 16 dan hitungan ke 32 bersama dengan gong,
tabuhan ketuk terletazk pada dong gatra pertama, ketiga,
kelima dan ketujuh, ketawang gending ketuk 2 kerep ter-

masuk dzlam bentuk merong. Merong di sini tidak semata-

mata mengkaitkan pada kerangka, melainkan lebih mengka-
itkan pada sarap. Semua bentuk merong garapan tabuhan-

nya harus luruh, agung dan berwibawa.

10. EKetawang gending kgtuk 4°kerep, Satul tabuhan gong
terdiri atas 16 gdirg.“{abulich kepong ferletak pada
gatra ke 8, 16 bersanmza tabubap \gong, tébuhan ketuk
terletak pada dong gatra pertamd, kefiga, kelima,
ketujuh, kesembilan, keSebelasy Ketigz belas, dan

kelima belas.
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11. Ketuk 2 kerep minzgah 4. Tabuhan merong, satu tabuhan

gong terdiri atas 16 gatra. Teouban kKenong terletak
pada gatra ke empat, ke 8, ke 12, can ke 16. Tabuhan
ketuk terletzak pada dong gatrz pertiamz, ketiga, ke-
lima, ketujuh, kesembilan, kesebelas, ketiga belas,

kelima belas. Tzbuhan pada inggah, -untik tabuhan gong
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dan kenong polanya samz denzan yang berada pada ce-
rong, tabuhan ketuk terletak pada hitungan ke 2, 6,
10, 14, untuk tabuhan kenong sama dengan pada merong
sedangkan tabuhan ketuk jatuh pada dong kecil pada
setiap gatra, tabunan kempyang terletak pada hitungan

Egnyil. .

Merong.

+ +

+ +

+ +

4 ¢ (.)
Inggah 4.
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18, Xetuk 4 kerep minggah ketuk 8. Unimk tabuhan gong

pada merong, terdiri atas 32 gatra. Tabuhan kenong
terletak pada dong gatra ke 8, 16, 24, 32. Tabuhan
ketuk terletak pada dong gatra pertama, ke 3, ke 5,
Ts 9 11 135 A5, 1T, 19; 21, 23; 25, 27, 23, 31,
tabuhan kenong dan tabuhan gong pada inggah terletzk
seperti pada pola merong, tzouhan ketuk terletak pa-
da dong keeil untuk setiap gztra, dan tabuhan kem'F

pyang terletak pada hitungan ganjil.
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15. Ketuk 8 kerep ringgah 16. Untuk

deiam merong, terairl

atas 64 gatra
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satu tazbubhan gong

2taun 256 tabuban

.dong gatra 196

szron. Tabuhan kenong teraapat pacds
atail 64 tabuhan,saron, tabuhan Xetnk:
Ghong gatra ke 1; 3, 5 T 9 11 13,
nong dan gong dalam zarapan mingg
peca merong, tzbunan keia terletak
cil setiap gatra dzn fabukan Hempyang
seviap dhing gavira.
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14 EEtuk- 2 aranz mingeah 4. Saiu tabukan gong paca mes=s~
rong terdiri atas 32 gatra _zAsn 122 tzbuhan saron.
fabuhan kenons terleilfk padd®gatra me 8, 16, 24, 32.
= : H 2 ]
Tabuhan ketuk: B terlletizk ‘medagzixa ke &, 6, 10, 14,
18, 22, 26, 30. Satu t3puhdn Bpng/r=da/bentuk Ing-
gah terdiri atas N aetraVaiapl 64 tsbyh=n saron. Ta-
e———=
buhan kenoug terletak padz z=trz ke 4, 8, 12, 16.
Tabunsn ketuk: terletzk pades aHdorg ecil pagi setiap
gatra Gan tabuhen kempyang terletak peda setiap dhing
satra.
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15. Ketuk . 4 2rang mingsah 8. Satu

Tabuhan ketuk ierlevak pada gatras

pada bentuik merong. TBEFGhan yaetiu-s
tiap .dong kecil unituf: =RMuESZE VL,

pyang terletak padd Gerwa HIME
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Bercasarkan hasil mbserv¥asi-di Lgsy Wrin
bzhwa kesenrnizn Gumbeng\ hg&nyz \kesperg@nzlkay/ fisa ventuk
gending meliputi Lancar=wy T26radrs\ Heilswehg, ssdang ben-
tuk gending yang lain tiaaxk ciperautzﬁa:. Hal ini berkait-
an erat dengan alam lingKungan yang nempengaruki jiva ga-
rap Kesenizr Gucbeng menjadi berntuk Kesenian rakyat, dan
rensingat pula bahwa instrumen pokoknya bersifat ritmis
yang terpengaruh oleh:keadaan lingkungan yan. nenpive Ke-
senian Gumbeng pada pola garzp yang meriliki alat sederha-
na, madah dilakukan/ dimainik=z:, tempat penyajiannya bia-
sanyz dilakukan di halanan, leovik dekat cengan rakyav.

2lam lipgz.urgan yang berterzai di antara perbukitan mem-

pengaruhi jiwa, karzkter, zas- cici beniur nusik Gumbeng

yaLz aca.
Lengan adanya penzaruh cari zla:n: sekitar, walaupun
nadz uraian di atas Gisebutksen bahwa ansambel wumoe..g ren-—
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persunaisn bentuk jenceran, Ladrang can Eciawang tetapi
dalam penggarapannya selalu langsung ke calanm renggarapan
yang dinamis sifatnya karena dipengaruni oleh pola ken-
dangan ciblon.

peraasarkan analisis bentuk gencinz di atzs bahwa
Ahsambel Gumbeng tidak mempergunzkan bentuk genaing yang
lain karena bentuk gending yang lain DPenggarapannya sa-
ngat ditentukan oleh instrumen kolotomis yaitu ketuk, ke-
nong, kempul, gong, padanzal Ansambel Gucbenz tidal men—
pergunakan instirumen terseoui;”¥Pefapi hirya memperguna-
kan instrumen yang berpehtuk cElogis ykitu engklunz Gum-
beng. Alternatif yand|\|lein“‘Bebhwa\i€anie] funpenz verada
di dalam masyarakat ReDupSkenfroudk Takys/d yang memiliki
sifat-sifat sederhena) pudah dimdinkanf #éopat penyaji-
annya di halaman can lepih. dekat Geng=sy rzky=t, maka
dimingkinkan bahws penggarspabnys’ selalu sederhanz dan
mudah dimengerti seperti calam bentuk gending Lancaran,

Ladrang dan Ketawang.

B. LARAS,

Laras merupcskan sztu bagian yzng tiézk Gapat ter-
pisahkan dari karawitan. Menurut Soeroso éalzm bukunya
yang perjudul Menuju EKe Garzpan Komposisi Earawitan bahwa

laras adalah: sistem nada, atzu aturan nz=é- dalam satu

o]
=+

=]

cf
m

H

-

1
L]

2wl

L

gembyangzan y=n. diatur oleh jarsk nzad

% - =

Sebenarnya masih banyak definisi tentar: larss yang di-

ESueroso, Ibid.p.1.
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kemukakan oleh tokoh-toxoh karawitan seperti rapak Wasito
gan lzin sebagainya. Pada hakikatnya pendapzt mereka ten-
tang definisi laras adalel sama, h.nya ada sedikit per-
Tagcaan.

Padz dasarnya laras happir sema dengan tan,ga nada

dzlar musik Barat yang biasz disebut Tone scale, Menurut -

kepyataannys larassslendra yang terdiri dari. susunan lima
(5) buah nada itu intervalnya tidak sama jaraknya antara
nadz yang satu dengan nada yan; lain, sebagai conton ha-
sil penelifian . Wasisto Surjg@rmingrat, dkk, menunjukan

seperti berikut: 6 1 2 5 9 6.
T A A314R 2438 2B8c)| \RS53¢

Gamelan menuru®\ teori laras slegdno /memiliki in-
terval 240 cent yaitu Ypexasal)\j/dsxsll |1200 773, sepertli con-
toh dibawah ini:

1 2 3 5 6 1
240 240 240 240 240

Tetapi berdasarkan hasil penelitian yang dilskukan oleh
penulis, laras yang digunakan cdalwm Ansambel Gumbeng ada-
lah laras slendro karena memiliki lima (5) nzda dengan
uratan sebagai berikut: 2 3_ 5 () 1 yang ma-
sing-masing jarak nadanya terdengar dengan kesan jauh=-
jauh., Instrumen yang memiliki nada-nada seperti tersebut
di atazs adalah angklunz demung, angklung barung, angslung

penerus, dengan wilayah nada rendah, sedang dan tinggi.

Dari hasil pengukuran frekwensi yang dilakukan

o

leh penulis dibantu oleh Joko Eriyanto, guru Ski &L 2

Sracen yans ailaksanakan padz tansgzl 15 okioDer 15¢1

=
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LEAVER LZ0 = 522 mendapatkan rumus pengukuran sebagzi ber-
ikut:

Time Div =1 ms . ( 1072 )

+ = tanyaknya kotak X tTime div

Eznyzknya kotak bersekala 1.

i

rums di atas apahila diperbanairngkan dengzn F
nyelidikan Dalam Fengukuran Nada Gamelan-gamelan Djawz
Terkemkz di Jogjakarta dan Suralgria oleh Wasisto Sur-
jodinizgrat dan kawan-kawap=adzldly;

nEzlau suatu nacd gikakakesgymeipunyal ang<a ge—

tar N cps ( Cydlel\per \§€edny/ ) mgkd/ |ini dalzm
wzktu satu detikNats N gedgmozpg, /jedi untuk
satu gelombang \QiperMkanWakfu detik dibagi
[ gelumb%ng. Died T #\/i/AR\AfRu k#Zu aibalik
E = 1/T. ;

ada ézsarnya kedua rumusstersgbut memiidPki kesamzan, ya-

HJ

itu frekwensi atau angka getar =—1/t,dengan rumus i:i
dapat éicari angka getar untuk instrumen angklung dalzm

3

Ansambel CGumbeng dengan perhitungan sebagai berikut:

Nada

£ = 1,03 ¥ 1. 1077

w 1,05 X G 2

ct

Sasisto Sujodiningrat, dkk, Fenyeliaikan Dalzo
Penguku-zn Kada Gamelan-gamelan Djawa Ierkemuka Dl JO=-

A4 -

PO

é¢zn Surakarta, Jogjakarta: Laboratorium Akustik
mesin Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mads,

E:
Il.D P.J. EJ
« A
o 1 et
{11

-
-]

0§
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F E= 1
1,03 X 1077
- 1 X 10°
1,03 X 10™° 10°
1,05 X 1\0'(3 D2
= 102
1,03
= 1000
1,03
= |\ 97O\ 87 Fe
Rada 6. t = 100 %1320 P
= 1,2 X%’
B = 1
1,2 X 10”2
= 1 X _107
1,2 X 1077 10°
- ] X_ 107
1,2 X 2 187
"
- __10°
1,2
= 1000
1,2
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Kzda 5 b o= 1:38 X o g a0 2
= 1,38 X 107>
F = 1
1,58 -X 103
= 1 X 10°
1,58 X 1072 102
o 1 X _10°
5, 8 “Pa- R
- 107
1,38
=\ A\ 1008
588
S 124, 65,
Lada 3. t = N&\AK 1 . qﬁ"f”
= 1,6 X 102
F = 1
1,6 X 1072
_ 1 X _10°
2 % S 1077 10°
. 1 X _10°
1,6 X da_° ?af
= 107
1,6
= 1000
1,6
= 625 Hz
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Fada 2. % w2 385 X 4 4@ ¢
= 1,85 X 10°°
F = ;
1,83 X 1072
5 1 X _10°
1,83 X 1077 10°
- 1 X _10’
N o= 2q°
1,85 X 180’ LS
= 1 [}5
1,85
Z 1009
148%
= 545, 4“'-':- Bz
Kada=-nada yang terczpat\pada lfangklung bariing.
Hada: 1. N7, 1 X 710"
= 2,1 X 10°°
¥ = 1
R TR e
= 1 X _10°
2.1 X 1072 10°
= 1 X _10°

= 1000

257

= 476,19 Hz
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Nadz 6. t = 2.5 X 1 0=
= 4. & o
F o= 1
2,4 X 1070
- 1 X _10°
2,4 X 10™3 10°
= 1 X 107
2.4 X \QTE }qﬁ
- 107
244
= 1000
23
= 416,44 57
Nada 5. N = 15 & 7 1073
= 2,95 X 7072
F = 1
2,75 X 1077
_ - X _10°
2;75 X 1072 10°
" . ¥ 107
2,75 X §q:5 ;?5
= 10°
L
= 1000
2,75

= 363, 63 Hz
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Nada 3. t = %15 X 4 . 4077
= 3,15 X 10°°
- a T 5
3,15 X 1077
_ 1 X 107
3,15 X 1072 10°
= 1 X 10’
B \
3,15 X 10720 10°
\
= _ 10°
390
= 1008
WG
=\ 1] M3\ BA
Nada 2 . NE &, 68/ k) 1 A3
>~3\63 3L40°
F = 1
3,65 X- 10~
- . X _10°
3,63 X 1077 107
= 1 X 10°
.65 & ﬂf
AY
= 10’
BB
- 1000
P S
= EFIFE}'.TS .:'_::n.
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Kada-nada yang terdapat pada angklung demung.
Kada 1. t = 4,2 X 1 .10
S g2 X 02
P = 1
4,2 X 1077
= 1 X 10°
;2 X 1077 10”7
= 1 X_ 10°
, _= %
[ SRR\ A L
R A
= W
4,2
= V1066
4,2
=|| 258,09 Ez
Nada 6. t~=\4,9 ¥ F". 107°
= 4‘: p - % TG-E
F = 1
4,5 X 1077
= 1 X _10°
4,9 X 10~° 10°
- 1 X _10°
Vo= o
4,9 X 19°° 19’
= M A\
= __ 10’
4,9
= 1000
4,9
= 204,08 Hz.
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Nada 5. $ = 58 4 dgdAp 7
& 5,6 T Mg
5,6 X 1077
= 1 X _10°
5,6 £ 10~ 107
= 1 __ X _10°
56 I 10°° ?Qf
= '!D;
5%
- 4000
6
= 74,2 I\ 5#
Nada 3. N (O h L
~80 I, 4077
iy = 1
6,5 T 107
= 1 % . 107
8.5 22 a0 107
= 1 X 10°
6,5 I 107~ 1Q°
xx \
- 10°
6,5
= 1000
6,5
- 153,85 Hz
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Nada 2, t = 7,5 £ 1. 10-3
= 7,5 X 1070
o= 1
1.5 & 107
= : z 40’
s & 107 107
= 1 X _10°
7,5 X 3072 Yo’
\ \
= 2 "
{4 5
ANYTE0
%
: - A \38A37 Ez

Cara mencari Cent.

Cara mencari cent dengan memperzsunakan logaritma
sepuluh ( logzritma umum ) yang berlaku untuk nada-nada
diatonis maupun nada-padz pentatonis dengan . rumus seba-
zai berikut:

a. mencari pengall ,constanta x }.

100 _ Log hasil pensukuran frekwensi A

=

hasil pengukuran Irekwensi B
ketentuan hasil pengukuran frekwensi A (nada A) merupa-
Kzn hasil pensukuran di .atasnya irekwensi B (nada B)

> B. ingka 100 ada-

e

apabila ditulis dengan simbul =

lah jarak interwz2]l nzdz saiu cengan nada di atas atau. di

1ada diatonis cengan contoh:

(1]

bawzhnya p

LLE wangszd

Ly
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pada of dengan nada C = 100 cent, dari uraiar di ztas
ka dihasilkaa constanta X sebagai berikus
100 = iﬂg hasil pengukuran Frebwensi
X hasil pengukurzan frekwensi B
i I
100 = Log hasil pengukuran frekwensi C?
x nasil pengukuran frekwensi C
100 =.Log. _277,18
be 261,63
100 = Log 277,18 - log 261,63
x
x = 100
Log 277,18 4 le&a\Zeh/6%
X = 200
2,44276189 = 2, 41687541
X = 100
0,025074349
X = 35988, 139433

Kaka untuk mencari cent mempergunakan rumus:

Cent =

dari rumus Gi atas dapat dicari cent

Irekwensi A

Lo = -
S Irekwensi B

X =

jarak-.nada-nada angklung Gumbeng.

Cent yang terdapat dalamjarak

penerus pads

nada 1 - 6

Gong Gumbeng .

C = ILog frekwensi 1 X x
frekwensi é
= Log 70,87 X 5988,
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terdapat pada

W

nada-nada angklung



(1]
(i)

= Log 1, 165510204

o
P
Wl
(Te]
L
o
"y
WH
D

= 0,06651608

P
H
O
o
o
—h
W
Lo

M2

= 265,275373

= 265 CEﬂt-

Nada 6 = 5 C

11
=
=]
o

T Trelyerai
€ Frekwensi

el -
A

Nada 5 -3 C

1

_ _ T24,63 =
= LDE?EE"-—-— A 3958, 139

= Log 1,159408 X 5988, 139

= 0,06423%6253 X 3988, 139

on

= 256,1832642

= 258 Cent.
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s B B B frelwensi 3 .. _
Hada 2 2 C = Log Ifrekwensi 2 = *
6 £ _

Log 1,143766928 X 3988, 139

=0,058337534 X 3988, 139

I

232,6581972

= 232 Ceng.

Tiieh Ereiversiy 2 \
STrelmengy i

Sl (Il -
%02 ‘Z%ETT?“ I 7938,139

= Log T 44752515 X 3988, 139

=k
Q
i

Yada: 2 =-

0}

= 0,059762211 X 3988, 139
= 238,3400072

= 238 Cent.

Cent yanz terdarat pada angklunz barung:

KHada ﬁ - 6 C = Log e
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= 232 Cent.

_ _ frekwensi 6
Kada 6 ~ 5 C = Log 55 L &
M o S frekwensi 5

416, 4

= LGE—*EE—:T:—}: 5988, 159

il
ey

= Log 1,1 45230042 X 3988, 139

= 64052692731 X 3988, 139

N\ 238924007

2. \&4 \eent;

- - 2 = Irekwensi
Fada 5 - 3 C = LosFzgiuensi

wiun
P
™

263,63

= Log W‘ X 5988, 139

= 235 Cent.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



a1

rekkwensi 5 .,
Tekwensi 2 - =+

—_ T T“
Hiada 3 = 2 v = Log =

el c uélikié— : T35 =
Iog 575, 48 A 35988,139

= Log 1,152388558 x 3988, 139

0,061598937 x 3988, 139

= 245,6651254

=249 Gert!

s g A N AERekweAsi( 2 -
Kada 2 1 CGN\F R& FreuflensilA = &
275748 J o

Lﬂg 255’0; S JE$;,139
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Cent yansg tercapatl pacda angxl

Lo

(]
Y
[a1
m
T

i
o
(@]
Il
n

]
g
o

m

[

=1

[
L+

= H64 C

Kada & - 5 C = \Log

= Log

= Log

uns cemung.

frekvwensi i I =
frekwensi 6 &

238,09 -

IQER_ 45C
D08, OaT - AoRty 155
1, 166650333 X 3882, 139

ey R

L
En‘bi

ipekwerel 6
Iradkyensi 5

204,08/ &

3088 150
18,5 R 208,132

= 0,057991946 X 3988, 13%

= 231,

2799454
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Tog frekwensi 5 ..
—¥® Trekwensi 5 *

i

e Log—%%%f%% X 3988, 139

= Log 1,160675983 X 3988, 13C
= 0Qy@64710998 X 3988, 139
= 258/MI64549

EE 258 Ceni:

Trakwensi? 3 x

Nada 3 = 2 QR ¥ 198 el endi s

- 0,062169621 X 3988, 159

= 247,941092

= 24? Cent.
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Menurut penelitian penulis Seperii intervel-inter-
val di atas apabila diperbandingkan dengan pengukurzan Za-
melan yang berjumlah 46 gamelan dan hasil Pengukuran yang
dilakukan oleh Wasisto Surjodiningrat dari 28 gzamelan
slendro adalah;

Jaap Eunst.

1 6 5 3 2 1
230,4c 244,6c 233,7c 233,1c 239,7c

Wasisto Surjodiningrat.

A 6 5 3 2 1
255 .0 238 ¢ 243 c eny/c 754 |e
Apabila teori diatas yang akan [penulis repbedndingkan de-—
ngan laras+islendro yang texdapei)pada) apgkciung Gumbeng
Yang telah diukur frekwensinya (yaitu:
Angklung penerus:

1 5 3 5 6 i
238 c 232 ¢ 258 ¢ 241 ¢ 265 c

Angklung barung:

1 2 5 5 6 1
252 ¢ 245 ¢ 235.¢ 234 ¢ 232 ¢

Angklung debmung:

1 2 = 5

- -

v

- 247 ¢ 258 ¢ 231 ¢ 266 ¢
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C. PATET.

Patet sebenarnya berarti henti &tau batas, dapat
Juga diartikan pembagian tugas nada dalam jangkauan gem-
byangan. yang maknanya untuk membatasi tinggi rendah nada.
Dari dua tangga nada yaitu slendro dan pelog, masing-ma-
sing dibagi menjadi tiga pratet, Slendro terdiri dari pa-
tet enem, patet sanga dan patet manyura sedangkan pelog
adalah patet lima, patei emem dan patet barang. Dari ke-
dua tangga nada ini sebenarnya masih tercapat patet yang
lain yaitu patet X dan patet Y.

Dalam musik, merupdkan pembagian \Pebih lanjut da-
ri tangga nada yang ada menjadltiga kelompok, dan ke-
lompok=kalompok itu berbedz ¥ang satu/Genzan ¥ang lain
apabila nada-nada itu Qiperlukan nerurut Syasana. Itu
adalah pembatasan pilihah varizsi dari/pemain sehingga
dalam satu patet nada tertentuNmuezkin menonjol, maka
dalam patet yang lain hal itu mingkin dihindari, atau
hanya digunakan untuk efek spesial saja. Melalui kesa-
daran akan batasan ini, maka permain ( msikas ) jug& da-
pat menahan dan menghaluskan Derasaan-perasaan dan emosi-
emosinya.

Dari keduz laras yanz ada itu, laras slendro pada-

asarnya memiliki lima patet tetapi yan: biasa diguna=

n

(an hanya tiga patet saja;seﬁangkan laras pelog pada
dasarnya memiliki sembilan patet tetapi yang biasa di-
gunakan hanya tiga.

Fatet yang ada dapat dilihat dalar visualisasi

sebzgai berikut:
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% I &5 @ B Pisehut patet X

1 5 26 3 Disebut patet sanga

% 2 b3 Disebut patet enem

2 & 3 1 5 Disebat patet manyura

& 53 1 5 2 Lisebut patet Y
Laras Pelog:

£ 1 5 2 6 Disebut patet lima

i 5 2 6 % Disebt patet enem

5 2 6 3 7 Tiseh@t vatet| barang

2 6 3 T x -

6 3 7 x£ X =

3 7 X ¥ 4 -

7 X Y 4 1 -

= X 4 3 5 _

¥ = 5 2 -

Jadi berdasarkan teori di atas dari laras slendro
dan pelog, hanya tiga patet saja yane digunasan aan yans
hidup sehari-=-hari, sedangkan patet yang lain tidak ak-

1

zrena nada X da Y tidak diwujudken dalsm perang-

ok
e
=4
m

kzt gamelan, tetapi hidup dalam vok=1 dzn rebab.

m

Tari hasil penelitian bahwa ansambel Gumber
hznva rempergunakan laras slendro sazja maka di dalam
anzlisis patet ini tiaak banyak menyinggans tentang
patet-pztet yzng terdapat 4i dalam lar-s pelog. Ihenu=-

it Ei Sindu Sawarna, laras slendro memiliki tiga pa-
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1. Slendro enem dengzan urutan nadz: 2 3 5 6 1

ocoeuai

2. Slendro sanga den_an urutan nads: 56 12 3

oeuali

5. Slendro manyura urutzn nadanya: 6 1 2 3 5

0O eunali

Dari ketiga patet ini masing-masing memiliki rasa pa-

tet yang berlainan yaitu: Slendro manyura memiliki ra-
sa patet yang gembira, luruh damp tidak begitu kuat. Slen-
dro sanga memiliki rasa jpatel gemblTa;—gagah, kuat. Slen-
dro enem memiliki rassg(patefr tenages,2luhuk dan wingit.

Pada dasarnya ragsazpatclunoruk sugty gendins ba-
nyak tergantung pada pehggarapannpya, dzlam arti patet
yang terdapat dalam sualu-gending \Gan -d=am penggarap=
annya dengan mensgunikan kentieng kebar dzlam irama tang-
gung, kemmdian digarap dengan kendang kalih dalam irama
dados, atau digarap meggunakan Kendang ciblon dalam ga-
rap irams wiled. Dalam penggarapan ini tentunya rasa
gending akan berubah, tetapi yang perlu diperhatikan
adalah dapatl memisahkan antara rasa patet dan rasa gen-
ding setelah digarzp dengan menggunakan berbagai macam
teknik tabuhan.

Lima nada yang terdapat di datam laras slendro
terdapat pula di dalam Ansambel Gumbeng yang memiliki
urutan nada 2 3 5 6 i, maka dapat disim-
pulkan bahwa Anszmbel CGumbeng yang ada ai Desa Wringin-

anom, Xecamatan Sambit, Kabupatenm Fonorogo 1nl meng-
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gunakan laras lsendro.

Untuk mengetzhui patet-patet yang acdz dalam po-
la garap gending pada Ansambel Gumheng, perlu diketahui
adanya deretan kempyung yang menggunakan istilah dong,
deng, dung, dang,ding, atan ditulis huruf o, e, u, &,
iy ijulah yanz disebut dengan fungsi nada, karena is-
tilah itu mengandung makna:

Dong (o): kedudukannya sebagai finalis lagu.
Deng (e): kedudukannya sebagai pelengkap atau lintasan
dzlam lzagu.

Dung (u): kedudukannya ggbagai Kempyung\bawah yang juga

sering digunalen esba=ad Ainalis lagu.

Dang (a): kedudukannya sebagaif kémpysfiz efas yang se-

ring digunaken, sebagel)\I¥nalis lagu.

Ding (i): kedudukannya sebagay lawan daril dong karena
nzda ding ini berfekanap Tingan, dan dalam
lagu sering manjadi pantangan.

Untuk mengetahui patet yang diventuk dari fungsi nada,

maka fungsi nadz disusun berjajar membentuk deretén

kempyung, dari dong, deng, dung, dang, ding menjadi
dong (o), deng (e), dung (u), dang (2), ding (i). De=-
ngan adanya deretan kempyung, sebuzh sajian gending
dapat diketahui patet yang aca dalam gending terdebut
dencgan menganalisis patet-patet yang ada.

Visualisasi deretan kempyung adalah sebagail

berikut:
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u o a = i Patet

3 1 5 2 6 patet X

1 5 2 6 3 patet sanga

5 2 [ 3 1 patet enem

2 6 5 1 5 ratet manyurs

6 3 1

wn
na

patet ¥
patet X dan patet Y dalam praktek: sehari-hari tidak
pernahzada.

Berdasarvkan.hasil.penelitian pada-rekaman kaset
apabila- Ladrang sSLAMELr laras s)endryg patet manyura di-
aﬂ%;isis:

Buka : 132 612(8A 1 N2g\y- 1 A\Js6)

Ompak : 2 1 2 X 2 1 2 6
> & ‘2 3 g &7 ¥ /2
5 & 5 3 2 Y 2 &
g 42 2 3 2 1 2 .6)
Ngelik: . . B . 1 5 1 &
2 2 & 1 6 5 3 2
(s 6 . . 1 67, 1 6
1 1 3 2 . d 2 \6)

Ladrang olamet yang terdiri dari dua gongan ini apabila
dianzlisis dengan mempergunzkan deretan kKempyung adalan:
Nada 6 merupakan nada berat dalam deretan kempyung di-

sebut dong berkedudukan sebagal finalis lagu.
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Nada 2 merupakzan nada yang agak bertekanan berat dalam
deretan kempyung disebut aung kedudukannyz se-
bagai kempyung bawah yang juga sering diguna-
kan sebagai Iinalis lagu.

naaa 3 merupakan nada yang agak bertekanan berat da-
lam deretan kempyung aisebut dang kedudukznnya
sebagali Kempyung atas yang juga sering diguna-
Kan sebagai finalis lagu.

»2da 1 merupakan nada lintasan dalam deretan kempyung
disebut deng keaudukannya\ sebagai pelengkap
atau lintasan azalaE laguy

Dari hasil analisis, paiet inilsudan: terbukvi bacwa

Laarang Slamet adalan \geunding yang berlaraskan slen-

dro dengan patet panyura,
perdasarkan nasil rekaman azlaf penelitian ana-

lisis Ladrang Pangkur laras slendro patet sanga:

puka 3 2 . 4 e 2. & 2 2 1 1 .615)

Ompak: 2 1 2 6 2 1 6
6 5% 2 1 3 2 1 6
2 2 2 1 5 3 2 1
3 2 1 6 2 1 6 5)
BEGLAES e TET 2 .« 3T €56 55
11...3216 2153 6532
% Wig 3 58 35 2356 53 2 1
5621 52496 A1 §6WEE)
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Ladrang rangkur yang terairi dari dua gongan ini apzbila

diarzlisis dengen menggunzkar deretan Kempyuns adalan:

KNada 5 merupakan nada berat dalam ceretan Xempyung di-
gebut dong (0) kedudukannya sebagai finalis lagu.

nada 1 merupzkan nada agak berat dalam deretan Kempyung
disebut dung (u) keduaukannya sebagai kempyung
bawah dan juga sering cdigunakan sebagzai finalis
lagu.

nada 2 merupakan nada yang agak bertekanan berat dalam
deretan kempyung disebut dang (a) keduaukannya
sebagai kempyung atas yang juga sering aigunakan
sebagail finalis lagug

nada 6 merupzkan nadz//lintasgfl galan|\aeretan kempyung
disebut deng| &) Kedudukapnya sgbagai pelengkap
atau lintasan aalam Alzgul.

Dari analisis kedud)\laras| dan )patet fezsebut di atas ter-

buxti bahwa Ladrang Siamet /mempergunskan laras slendaro

patet manyura sedangkan Ladrang Pangkur mempergunakan

laras slendro patet sanga.

I}, IRAMA.

Di dalzm karawitan irama dapat diartikan cepat
lambatnya waktu yang dipergunakan oleh balurngan yang
ditentukan dengzn kendang makz kendang diseout pamurba
wirama, Irama Galzm karawitan dibagi menjadi ﬁelapan
yaitu::a. Irama gropak, irama yan_. cepat sekzli dalam

istilsh musik disebut Fresto.
b. lrama seseg, irama yang temponya cepat dalam

istilah musiX disebut illegro.
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d. Irama tanggung izalah irama yang temponya se-

cang, dalam istilah musik disebut Focderato.

e, Irama dados ialah irama yang temponya agak

lambat, dalam £stilah musik disebut Andante.

f. Irama wiled ialah irama y=ng temponya lambat,

dzlam iatilah musik disebut Adagio.
g. Irama rangkep ialah irama yang temponyz lam=
bat sekali, « dalam istilah musik disebut
Lzrgo.
Dari hasil rekaman yan. dilskukan oleh penoulis,

di dalam praktek renyajianfiyZ Ansgmbel Gafoeng yang di-

lakukan dzlam bentuk ladrang g1 =gl delam pembilan urutan

penyajian. \

1). Buka yaitu lagu yans &ibunyikzx\umtuk Mmengawali dan
sebagai tanda dimainKenfiyasdatu—gefairg. Untuk me-
ngatur cepat lambatnya waktn yangdipergunakan oleh
balungan ditentukan oleh kendang. Irama pada buka ini
bebas,'tetapi menjelang gong buka, irama agak cdiper-

lambat dan sudzh beraturan, EKecepatan irama tersebut
setelah diukur terdapat + 152 MM atau dalam istilah
&usik disebut Allegro assai.

2). Tabuhan irams tanggung, balungan mlampah ( ngracik )
yaitu irama sedang atau madya yang diukur melzlui
setiap satu kzli tabuhan angklung demung untuk dua
kali tabuhan an-klung penerus yans dikuatkan oleh

angklpng barung dengan teknik tabubhan mipil lamba,

atan dalam istilah musik disebut Animato.
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3). Tabuhan irama tienzgungz kendangan-kebar sama halnya
dengan tabunan irama sedanz atau madya ¥an, cdiukur me~
lalui setiap satu kali tabubhan angklurg demung untuk
dua kali tabuhan angklung penerus yang dikuatkan oleh
tabuhan angklung barung dengan teknik tabuhzn mipil
lamba dan mempergunakan pola kendang kebar, kecepatan
irama tersebut setelah diukur terdapat + 96 MM atau
dalam istilah rusik disebut Moderato.

4). Tabuhan irama dados yaitu tabuhan cengan irama agak
lambat yang diukur melalui getiap sztu kali tabuhan
angklung demung untulf empatfHali taluhan anzklung pe=-
nerus yang dikuatkan | oleh tabutzi znghlung baruns de-

ngan teknik ftabuhan\mipil panlkep/ kécgpatan irama

tersebut setelah diukur tendapet|+.36 I atau dalam
istilah musik disebut Andarte.

5). Tabuhan irama wiled kendzfg cibTom, yaitu irama lam-
bat yang diukur melalui setiap satu kali tabuhan ans-
klung demung untuk delapan kali tabuhan angklurz pe-
nerus yang dikuatkan oleh tabuhan angklung barung
dengan teknik tabuhan imbal, kecepatan irama tersebut
setelah diukur terdapaf + 23 MM atau dalam istilah
misik disebut Grave.

6). Tabuhan irama rangkep yaitu irama paling lambat yang
diukur melalui setiap satu kali tabuhzn angiilunz de-
mng untuk 16 kali tabuhan angklung penerus yang di

kuatkan oleh angklung demung derngan teknik tabuhan

imbal, kecepatan irama tersebut sefelah diukur ter-

dapat.....MHM atzu dalam istilah musik disebut Largo.
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Irama rangkzap ini tidak bisa digunakan dalzm Ansam—
bel Gumbeng karenma tvabuhan angxlung penerus tidak da-
pat mengimbangi kecepatannya dengan angklung yang. -
lain,

%)+ Tabuhan irama tanggung kendangan kebar masuk dalam
kategori moderato dengan tempo + 93 mi,

.8j. Tabuhan irama:tanggung balungen-mlampah,tngracikj,
masuk dalam kategori animato denéén fempn + 122 Fh.

9). Suwuk di dalam karawitan berarti henti atau berhenti.

Secara garis besar susunap bentuk ladrang seperti
tersebut di atas terjadi di-dglam laras yang tetap, pe-
rubahan-perubahan terjadi/ pada melddiy yana)\mengalami pe-
ngembangan karena mendepet. penyiSipén pddg-nada (inter-
pelasi ) yang sesuai dengan hanrmonisdsinyd,/ dalam Kara-
witan disebut teknik pauecer, Perubabzn di7sma akan mem-
pengaruhi perubzahan tempo“dan\ ritme xznf ditentuksn oleh
pola-pola kendangan, semua perubzhan ini secara langsung
mengubah cengkok atau wilednya.

Dari beberapa bagian yanz merupakan susunan penya-
jian geﬁding dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu buka,
tabuhan iram= tanggung, irama dados, irama wiled, dan
kembali ke iramaztanggung, selanjutnya adalah bagizn pe-~
nutup atau suwuk.

a). Bagian buka ztau introduksi.
Bagian ini merupakan introduksi gending yang diperkuzt
oleh pola ritme kendangan, Buka ini biasanya memiliki 14

atau 15 nada balungan yang dibagi dalam 4 gatra dan
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rata-rata memiliki 16 nzdz balungan yan. cibzgi calam

tra. Perubzhan-peruvahzn irama darl irame jin

s2%u éenzsn yang lain menzzlzgA verzlinan yarz diten-

tukan olen polz kenGangsrrFosngpxuafenzxluan

Tus ézlam saitu tabungh(landKRluyssytemur L

e

B, TELRIK 4 _BUHAE,

vexnik tzbunsn pada Ansanpbel Gumoe:.g cibeczkai c—en-

Gty apimind R L g T
201 Yiza ozZglan y=1wil Kezczang,

byanc adalah memkul dua jenis nada yang S2k=
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yang berjarzk satu gembyanzan. Mengingat nada angklung
Gumbeng hanya a2da lima, yaitu 2 3 5 6 1
maka tabuhzn gembyang tidak dapat dilakukan, sebagzi
gantinyz menggunakan teknik lain yaitu dengan mengocex
angklung. Eocekan ini biasenyz digunakan setielah buka
gendirz yaitu pada garapan tabuhan irama lancar.

Mipil ada dua macam yaitu mipil lamba dan mipil

rangkep. Mipil lamba adzlah teknik <abuhnan bounang ba-

rung pada irama tanggung, mipil rangkep dizunzkan rada

irama dados atau irama agak laombay\dzlam istilah msik

g, sedangkan Jimbal s@el=h wgoukul duz nads

yang szling bergantian afitdra Aungirunhgd ya3h3\ satu cenzan

Dari pengamatan 4y Sapapigddm\dan| traaskrip lagu
dapat diketzhui teknik t=a2bulian WEsSikg=mgSips instrumen

adalzh sebzzgail berikut;

lzncar:

0

a. Pada iram

5= & B
il Wl W
(4% fa M
WM Wi i
- - -
Wl W W
[ M ]
— - =k
o o fa )

s
m
[J
N
[N ]
.
—
-
"
[J
N
[jV]
Lant
.
a
.

rada ireps lancar angklung demung €3N ang«Alung S-Tung
densan Ltekzik tabuhan mbalung.
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“c. Fada iram=
Bal

Ad :

Ab 2 2
£PD 2 Pud

d Fzda irzma wi

2. 5

e
o

Keterangan:

Bal ; Balungan

Ad .: Angklung

-Angklung

Zp : Angklung
Dzlam per

15 instrumen di

sin: bagian ole

-
O
=]

d=2dos:

3 . 2 .

o
.
=i

i 2 > 2 > 1 3 1
3.1 5 - 3 L] -5 L] 3‘ - 3 . 3 -
. E-E-E -2- 2-2: 1-1- 141- 1-1- 1-11.

led:

il
2
A
Al
N
O
\n
an

'] 2-5- 5151"12-2- 1-1;- 5-54 1-1; 111-

cemng.
baruns.
penerus.,
mainan anzklung Gumbeng yanz terdiri ztas

bagi. menjadi tiga bagian yanz masinz-ma-

]

h seorang, Gengan cara memainkanyz czalam

imS, .- tetapli nada yang dimainkan seperti tam-

n

aa

i
fir

nzklung di bawah ini:

5 6 -

W

5 tj k1 ( R)

ib
(L/R)
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=, Foto oleh Widjanarko

tlun

.8

=7 ol
-u-rJ_..‘_:F

LeMesans

Cara

o
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Titilaras kendanzan dengan mEnggunak:

huruf sebagai lambang bunyi sebazazimana:pernzh diperguna-

kan oleh R.L. Martapangrawit dalam bukunya Titilaras Ken-

danczan §urakarta;5 Yaitu sebazai berikut:

Bunyi kendang Lambang Sumber bunyi Jenis kendang
tong o kempyang azeng/eiblon
tak t = sda- -3da-
ket of tebgkan -sda-
dhung/thung D -3Cg- -5Ga=-
dhah ! ~sda=- -sS0a-
dlang b? E Yebokaen/kenm: ciblon

| || PYang
dhet d febokan ~35da=-
tlang t! E;zzzanfkemr L
tlong D ~sda=- ~=5da=-
dlong b -sda- -502=
lang/lung L kempyang -sda=

. -ER-L- Martapangrawit, Titilzras Kendangan Su-
rakarta, ( Surakarta: Konsrvatori Zarawitan Indonesia

Surakarta, 1972).p.15.
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agen; s
Suzars Tanda Carz rmemburyikan
Dhung D Bagian tenga: gendur . gikebuk
denzzan empat Jari, iou jari
2gak menekarn.
et i} Bagizn tergzk Cenchungz diteka- de-
ngan ujunzs j=ri secara dihentzkkan.

Tax

Kertoyahe ML dbull den/dn

Dah d Sibir gendhun: dikebuk derzan ujung
jari yang @ihentakkan
Tok o BipyT EemdgPng dINRBpuk dengan ujung

Jeni vahgldrAnéftalikan.

cendhitns /

tangan kiw
menekan

Suara=suara pada kerdar

Suzsra

3 1
1Kan

iR tE

membuny

Thung

Bagian kempyznz dikebuk de

u
F

-

nEan

mengczunakan itz ngan kiri.

Tong o Bagian bibir Kenpvaneg dikebuk de-
ngan nempergunzkan jari manis.

Eet I Tangan kanzn rmenekan bhem sedangran
tangan kKiri memukul kempyane.
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Suzara Tanda Carz membunyikan

Dang d Bazian bem ditabok dengan tangan
tanan, di bagian tengzzh zgzk ke
bibir bem

Det a Begian tenz:zn bem ditzbok dengzzn

DErang

Palk

rong

]
{1

-

et

Dlong

dl

ck

hentaklkan_ dan.ditekan.

Bazian bem ditabok, sedanzkan bagi-
an kempvawa\ditazbok dengan aihens .

saboRN\mengEaumelsnl empgat jari de-

fadgkar|'ibu) j&0i z2€z¥ menckan serw

ta\dikenfakansedikkit.

Bagian bew gXtekan cengsn tangan

kananr secanzkan tangan kiri mena-.

bok kempyanz .

Bibir kempvang dipukul _,nfguﬁ'=a:

jgri manis.

Bagian bem ditabok didekat bibir

kenaang.

Hem ditekan cenzarn csra menghentak-

kan jeri-jari.

Bazian bem ditabole deiigan iangan

kKanan sedangkan pada jari manis ta=-

ngan kiri merukul kempyang.pada
_-*..EI'I'__'___'.

ibir
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)
thulunzg Tl Saziar perm citek - meri.un-k=n ibu
J&rl sedqsnghian jeri ysn. lainnys
cinentakkan di bagzizn ten_zh bem,
jari telunjuik tange ird ukul
wempyarg ¢l antarz bivir dan pen=m
vanz kendang,
Ui dalam prektenyz penggunaan lr_enﬁ'ang pada
cambel Gumbeng memiliki beberapa warcd kendangan.

Warna e,
Warna £, o tp 1p t A\ a4 [
Warna g, d b
Warna h. o 1l o 1
Warmna i. o 1 o p
Warna j. o po l

Warna k., b po b

-
i
H
]
o
=]
o o =

=
=
[vhs
¥l
-

-
Il[_j
L]
fed
e
-
ke

Warnadr. © L+ + ¢t Tt onoT O
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3. Cong Gumbezg.
Cara memburnyiXan gfong Gumbeng y=itu gcengsn neni-

rasi

P_,

up bumbung, karena Guwmbenz tersebut dalam klasiii
alat moaik jenis aerophone, secara lebih jelasnyz cara
memainkan I&ltu keduz bibir dirapatkan dan aitempelkan
pada lobang bambu peniup dengan kencang dan terus ditiup
kan, Sedang pernafasan diambil melewati hidung dan di-
keluarkan melalui mulut, pada saat seperti ini pipi tam—
pak kembung.

Pipa peniup dapat cistel zal{ turun menurut kebu-

uhan. Apapila pirpa peniup)/ditarif) ke atds, dernzuns gong
akan menjadi keras dan uwlep, SeggEldfiuFe pips bacbu di-
masukkan atauv diturunkan rposShsigyd \Kalem bpymbunsg maka
suara akan lebih penaek)

Gong Gumbeng biasakya\ bfrnacs ro {2) tetapi da-

lam pelaksanzaannya gong Gumbeng \Lergevut capat Lenghesil-
kan suara:dengan cadz ro (2), nada ne:x (5) dan (2).
4, Siter.

Penggunaan siter disini napyalah merupakan in-
Etrumeﬁ tambahan yang masuknya ke dalam musik fumbeng

pada tanun 1985.T Prinsipnya siter tersebut dimainkan

untuk lebih meramaikan suasana dan garapan petikannya se-

]

perti wyon=uyon biasa,

Tﬂawancara cengan bpk. Jemani, pada tanggal 10
rMei 1691, aiijinkan untux alkutiip.
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F. TRANSKRITSI.

rending: Ladrang Slamet.

.aras slendro patet manyura.

lukaszi g 1 F 2 i 1 2 5 1 5 2
t £t p ©
« 1 i &6
s 40P s« bD
in.d : Z 1 2 3 2 L 2 &
& 8 2 1 2 = 2 1 2 6
in,p : B :_3 . A e N2, VBN . 6
d i v BbPp s ¢ bP 0 _:._EL}}
m.d: 3 3 2 3 ¢ \)d )l 3JS 2
inb: 3 3 2 3 o] 5 LF 2
HpE w3 =3 v 5 w3 .6—76 T2 T2
d Y e W s g B P « « D .. bp
in.d : 5 6 5 3 2 1 2
An.b : 5 6 5 g 2 1 o .
AM.ps =95 5 48 T3 e 1%_;
M e e s Bam .. bp .b bob
An.d : 2 1 2 o 2 1 2 {b)
wnab : 21 2123 23 514 3 50 .76
An.pn:212% 2121 232, 2523 212. 2121 262. 2626
d Py Pp 4dTdad g d d t dt gt
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15

7% - 2 1 y . s 1 P b
L 5 20 2% 7 45 9 F &1 Th 76
; 1 3 z 2 o G 5 > 2
LW 26 295 235 25 6. 65 32 3 2
1D @ 2%2. 2323 252. 2323  G56. 6565 323. 3232
i : ofpIntdailabsl o T At T1HI pIFL
Lol 3 5 G 5 3 2 1 a O
i3 56 56 55 5p TV THAYR o
1.p 1 565. 5656 535. 535%\ ZM/EN/[R62. 226
1 : o Ip Ip t DLOL 7LOL 0§ 2H(\L/nl#h1 o1
.0 % 2 1 2 .
T 56 5 6 3 %3 . 2 5 3 ¢ *_
o D 555, 5656 AL g omen CETELE
1 : otplpt pLbh 1 il
fiad 2 1 2 G)
g ez A2 L 24 ﬁ:*_. 5626
Hifi 2aePePrl aladalol a2.B.0n ubbibiab
d :abhldbl poropwn Tt tpb T4 pt

Padz kendangan kebar ini diulzrngi sebanyak tigz
ongan, sedzngkan pada gatra ketujuh akar menuju go: g
mpat mengzlami peralihan.
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Irama

dados

An.d : 2 1 P 3

bbb s TI0T i) 93 8L T 53

En.d 12202 ANRAA B3R ES a0

Kd r kol @ baol ool o1 w10

An.d : 2 1 - 2 6
inzb: 2 242 .« 21 Z7a 2Z26P2. 2626
At 3 =222 22 it P27 bG.h.6
Kd : opo 1 bpob o JAo 1 6 1o 1
An.d : 3 3 2 o5
An,b : 232, 23YNR V. ZP|IP s
An.p 3 .2.2.2.2 GOAN WSNY BFES
Kd : ocolop ol o\ o/ LU\ p gy o 1
An.d : 6 5 3 2
An.b : 658. 6565 323. 3232
Ml @  wbubaBeb  oHubabnb «3.5.5.8 0.2
Kd - ol ol o o0 p obol tpobd
An.d ;. 5 & 5. 5
An,b: 565. 5656 535. 5353
An.p .5.5.5.5 .6.6.6.6 .5.5.5.5 .3.3.3i3
I{ﬁ L] P - b - L L] Ij - - P b L L ] L] t
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An.d : 2 1 2 6
an b2 P12, 2921 2h 2. 2626
An.p @ 2.2.272 TASTAT 23233 66600
Ed 2 g PP s+ PesdD Pe. Pba.p
An.d ; 2 1 2 2
An.b : 15, Ti731 235 352
AN,D 3 TTPeladeZ Wdoiided 22278 BTG5 A
Kd : « « PO « PR . Pbbp . b.Tpb
An.d : 2 1 2 (6)
An,b : 212. 2127 26 Q) 2 4\ 6
ADn.D ¢ «2.2.2.2 <100 2B/ Y6 .64d16

Kd : tttt ttNg NN AL b

Pada irama dados mengalamliypensdlancsah .empat -
kali sedangakan padz saat menuju wiled Tidak ada pera-

lihan, jadi setelah irama dadosz langsung irama wiled.

Iramz wiled:

An.Db

An.,d : 2 1 & 3
% 1= i Y. 2 5@
BH. & LRRJEY Al a2 2

p)
bdlbp ppppr tto

ad  : ttphd
Aan.d : 2 o | 2 6
An.b : 2 12. 2121 262 ,.262%
AP 3 +2.2:2.2 <1id1e1.1 32i2.2.2 .6.6.6.6
nd p plplop Obpl pt pppp %épl p ¢
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an,d

LR

an,b 3

An.p
Kd

An.d
An.b

.A.n,I:

An,.d :

An.b
An.p
Kd

An.d

An.b

Hn_._p ;

Kd

LR

An.d :

An.b

An.p

-
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3 3 2 2
396 . 3 6. 3 6. 3 6.
T3 TAIT3 A3 173
p Plplop obpl pt pppp tapl p t

6 5 3 2
2.5 3 5 % . 5 2 .5
TH 2 w22 TaArZ T
p Fiplop obPl pt ppopp Wplpd

5 5 6 5 3
S 5 /4 3IMLY ™\, 6 .
e 1.3 < MAG \NEEWVYY KN 3
ob 6 db :Eiif% t N\t db Diflp ¢

2 £ > 6
t - 3 { o3 N_% 1 =5
TR T TR TETE Tiaw
obof@b .blplpt o b o db .bplp t

2 1 e
3 6 3! 6 3 -6 % . &
s i3 wle® TATE T143
oboit ptdbd .p.pip-p . Tdplp b

2 1 2 (6
3.6 %= B 3 6" 3.6

Bl 2% mdwr Siam 0
oipip't bI¥pIbib d@a 4 § p pibab
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Setelah tiga kali gong . pindah .ke iraga.:d

I
[T
Ly

dan =uwaky- "

rendangan suwuk: 2 1 2 B
pPpR.D op op ob

2 1 2 3
op 00 op ob

2 1 2 (6)

ijio 11l1e¢ 1119 lol-

Eeterangan:
An.d. : Angklung [demungs
An.,b. : Ansklung\barung.
An.p. : Angklung \pe®erus\.
kd : Kendang.

;3 : Gong Gumbeng,
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Sindenan Ladrang Slamet laras &lendro patet manyura:

Buka: . 1 3 2 6 1 2 3 11 '3 2 &« ¥ 246

umpak 1rama fanggung:

ral i 2 1 2 2 2wl 2 b
zer : " . ¥ % . . . .
Sin : - - - - - - - -

Hal 3 =5 5 2 3 6 5 3 2
Ger : " - . 4 - . . .
Sin . . o 1 v 4 } .
Bal : 5 [ 5 3 2 1 i &
Ger : . . R N\ b
Sin : - - - - - —- L ] -

Bal ; 2 1 2 3 2 1 2 (6)
Ger z 5 . - - . . -
S H . - . . . . - -

[}

Pada irama tanggung ini diulangi empat kali mempergunakan
pola kendangan kebar. Pada irama tanggung kendang kebar

gerongan sertd sindenan belum ada.
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Iram= dados:

Bal: 2 = B B8R 2 8 2 6
Ger: . . u . . . . .
Sin: . . B : . . . . .
Bal: 3 3 2 3 & 5 2 2
Ger: . . . . . 2 . .
o
ain: . = - . z . - .
Bal: 5 6 5 3 2 1 2 6
Ger: . . . " - . . .
Sin: . T5i266.85053 N A2 G/|-832 1
=zpemaneman \Ed4man wong// pra-wi —ra
Bai: 2 1 2 3 . 1 2 (67
Ger: . ze . . . . . .
Sin: 6 : sbi233 Lo 32-27 % 1271
o kadangkudhews mbatami la-buh na-—ga
BaYs 3 : 6 : 1 5 i 6
Ger: . .6 6 .61 6 Nk i 121 6
pa —pra -be sang ma — ra ba — ngun
Sin: 6 . 4 i . 233136536 6
- parabe sangmara ba-ngun
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Bal: 3
Ger: .
Sin: .
Bal 6
Ger:
Sim: 6
—
Eg]
Bal: 1
Ger :_T
*in: 6
Lo S
Ym
Bals: 2
Ger: .
Sin: 6
ja
Bal: 3
Ger: =
Sin: .

”] 6 1
—_——
3 5.532 4
e-pat dom = ba
E - -
6 6.1 6
ja do lan
1 3 2
216 3503 2
re me Lo
1 2 3
- 2 ]
. 12 * 3
ya rﬁﬁzk

B 5 3 2
2 6 255 @2
EEJ - 1i o= ¥a

————

. o616 263 53

sepakcdomba kalio-7

i 5 1 6

T3 -.23-.131 6

lan ng pri ya
.2 .2212.6 536
a ja dolan lanswongpri
3 1 2 (e)

AZS /5 121 6

Tra pra 88 Ja

AT e A= - e— e
I3/ 3 . 12121
gung-reémghnora=pra sa-

2
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Bal: 5 () 5 3 2 1 2 6
Ger: 4 5 . . . . . -
Sin: . T6.1:26 E"ﬁj‘ 3 " . . .
Ian emaneman eman
Bal: 2 1 2 3 2 1 2 (&)
Ger: . . . . . . - - .
Sin: . . - . . '_3 32' é e I T ¢

fba tamila-huhnegar1
Irama dados hanya dimainkap—satu k2li " gong, - sedangkan
gong yang selarjutnya menuju Tgelik déngan pola kendangan
ciblon dalem irama wiled; Irawmsg wiled/diuldng tiga gonean
dam ngelik pada gong yang. kedua. \2telall/ gomg Retiga
prada irama wiled menuju ompak dengan/pola kendang kebar,

diulang satu kali,

Bal: 2 1 2 3 2 1 2 - 6
Ger: .. . . . . . . .
Sin: . . P ?_2_‘ E ‘._1______2-3 £

sa =~ I 81 - wa
Bal: 3 3 2 3 6 5 &5 2
Ger: ., . . . . . .
Sin .
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Bal: 6 5 3
Ger i i .
Sin 51266.65 3
manemaneman € —.[Ban
Bal: 1 2 3
Ger: . . -
Sin: : b T2 5§35
ramane dhewe
Mapuju Suwuk:
Bal: 1 2 3
Ger: . . .
Sin: . . .
Bal: 3 2 . %
Gér: . . .
Sin: = 1 :_'5_5‘
ya nahuk
Bal: 6 5 3
Ger: . 2 &
Sin: . . .
Bal: 1 2 3
zer: . . .
S5in:
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Dari {transkripsi sincenan ai atas terdapat dua ben-
tuk syair lagu yaitu abon—zbon ﬁan.wazgsalan, ¥ang merupa-
kan zbon-zbon adalah : man eman €eman eman. =

Wong prawira.

Kadange dewe.

lbatzi labuh nagara. \ &
yang merupakan wangsalan adalah: '~;{{ﬁ““ 

Parabesang Smara Bangun.

sepat Domba kali oya.

Aja dolanylan wong priya.

fgang redeh mora \prasaja.
Terjemahan bebas syair(|\lagu ‘@i /atas /Acalah:

Parabe sang Smapz)Bangun \terjemthan /bebas adalah;

Kamanyz sang SmEra bangun.

Sepat domba kali oya\ terjem=zhap/ bebasnya adalzh:

Ikan sepat yang besar yang terdapat di sungai oya.

Lja dolan lan wong priya terjemzhzn bebasnya:

Jangan termain dengan seorang laki-laki.

Gung remeh nora prasaja terjemahan hehasnyaé

Sangat remeh aan tidak baik.

Apabila diurai wangsalan di atas dferdici dari frase tanya
dan frase jawzb sehimagga. .berhénfuk demikian:

Parabe sang smara bangun dapat diartikan nama dari raden
Priambada sehingga dalam jawaban Aja dolan lan wong priya.
Sepzt domba kali oya dapat diartikan ikan sepat yang be-
sar atau ikan Gurameh yang terdapat di kali oya sehingga

dalznm jawaban wangsalan adalah Gung remeh nora prasaja.
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